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Abstrak
 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk adalah perusahaan milik negara yang bergerak dalam bidang

penyelenggaraan jasa telekomunikasi domestik di indonesia. Lingkungan kompetisi yang monopoli akan

segera berubah menjadi lebih kompetitif dengan berlakunya UU no 36 tahun 2000 yang mengatur skema

industri jasa telekomunikasi di Indonesia.

Dalam memenuhi kebutuhan dana investasi, selain sumber dana internal, perusahaan mendapatkan pinjaman

dalam skema two-step loans dan pemenintah dan melakukan penawaran saham di tahun 1995. Untuk

menghadapi kondisi kompetisi maka perusahaan melakukan perubahan strategi dengan perluasan usaha

yang meliputi phone, mobile, video, internet dan services (PMVIS) dengan melakukan investasi Iangsung

maupun pembentukan anak perusahaan / afiliasi. Selain itu perusahaan diharuskan untuk melakukan

restrukturisasi perusahaan sesuai dengan tuntutan perubahan skema industri jasa telekomunikasi dengan

melaksanakan transaksi jual beli usaha dengan PT INDOSAT senilai US$ 1,5 milyar. Rencana investasi

perusahaan yang diproyeksikan hingga tahun 2006 adalah senilai Rp 43,25 triliun.

Untuk mendukung pemenuhan kebutuhan dana maka perusahaan memerlukan strategi pendanaan yang tepat

dengan tujuan selain kebutuhan dana lerpenuhi juga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut

dapat tercapai apabila perusahaan dapat membuat perhitungan target struktur modal yang oplimal, Strategs

pendanaan diíorrnulasjkan berdasarkan hash perhitungan target struktur modal dengan menentukan struktur

modal yang memiliki weighted average cost of capital dengan nilai yang paling kecil.

Dengan mempertimbangkan kepentingan investor asing dan lokal maka hasil perhitungan struktur modal

yang optimal adaiah pada saat perusahaan memiliki rasio debt/equity 50:50. Hal ini menjadi dasar dalam

penentuan strategi pendanaan untuk melakukan perubahan struktur modal eksisting yang memiliki rasio

debt/equity 40:60 dengan fund raising berupa pinjaman senilai Rp 5,66 triliun di tahun 2001. Mengingat

perusahaan diarahkan untuk Iebih beradaptasi pada ikiim kompetisi maka sumber dana pinjaman pun tidak

mengandalkan pada skema two-step loans.

Dengan perhitungan dan asumsi yang relevan maka perubahan struktur modal tersebut akan dapat

memenuhi kebutuhan dana investasi hingga tahun 2006 sekaligus meningkatkan nilai perusahaan yang

semuta Rp 45,58 triliun menjadi Rp 54,42 triliun. Dan hasil analisa sensitivitas didapatkan bahwa penurunan

5% dan pendapatan perusahaan akan mengakibatkan perusahaan kekurangan dana untuk pembiayaan

investasi mulai tahun 2003.
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